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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Self- Control 
dengan Fear of Missing Out pada mahasiswa Psikologi Angkatan 2021 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa angkatan 2021. Penelitian ini diikuti oleh 105 mahasiswa 
psikologi angkatan 2021 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode kuantuitatif. Skala yang digunakan 
untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu skala kontrol diri dan 
skala fear of missing out. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment dengan program SPSS versi 16.0 
for windows. Hasil analisis korelasi product moment menunjukan bahwa 
antara Self- Control dengan Fear of Missing Out memiliki koefisien korelasi 
(r) sebesar -0,731 dan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,001) yang 
artinya sangat signifikan. Kesimpulan penelitian ini menunjukan adanya 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara Self-Control dengan Fear 
of Missing Out pada mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Semakin tinggi kontrol diri mahasiswa, maka 
semakin rendah Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa psikologi 
angkatan 2021. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri mahasiswa, 
semakin tinggi Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa psikologi 
angkatan 2021. Sumbangan efektif Self-Control sebesar 53,43% terhadap 
Fear of Missing Out pada mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

 

Kata kunci: fear of missing out, kontrol diri, mahasiswa    
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ABSTRACT 
 
This research aims to examine the relationship between Self-Control and 
Fear of Missing Out in Psychology students Class of 2021, Ahmad Dahlan 
University, Yogyakarta. The population in this study were students from the 
class of 2021. This research was attended by 105 psychology students from 
the class of 2021 at Ahmad Dahlan University, Yogyakarta. The analytical 
method used is quantitative. The scales used for data collection in this study 
were the self-control scale and the fear of missing out scale. The sampling 
technique used in this study was accidental sampling. The data analysis 
technique uses product-moment correlation with the SPSS version 16.0 for 
the Windows program. The results of the product-moment correlation 
analysis show that Self-Control and Fear of Missing Out have a correlation 
coefficient (r) of -0.731 and a significance level (p) of 0.000 (p < 0.001), 
which means it is very significant. The conclusion of this research shows 
that there is a very significant negative relationship between Self-Control 
and Fear of Missing Out in the psychology students' class of 2021 at Ahmad 
Dahlan University, Yogyakarta. The higher the student's self-control, the 
lower the Fear of Missing Out (FoMO) in the class of 2021 psychology 
students. Conversely, the lower the student's self-control, the higher the 
Fear of Missing Out (FoMO) in the class of 2021 psychology students. The 
effective contribution of Self-Control amounting to 53.43% of the Fear of 
Missing Out among psychology students class of 2021, Ahmad Dahlan 
University, Yogyakarta. 
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A. PENDAHULUAN 

Przybylski et al., (2013) perilaku Fear of Missing Out atau FoMO 

adalah suatu perilaku individu yang selalu menginginkan untuk 

mengetahui aktivitas orang lain melalui sosial media. Sehingga individu 

akan merasakan perasaan yang begitu khawatir jika ia melewatkan dan 

tidak ikut serta keseruan di kehidupan sosialnya. Keadaan ini muncul 

karena ketika seseorang merasa orang lain mendapatkan pengalaman 

yang lebih baik dan menyenangkan, maka hal tersebut mengakibatkan 

perasaan tidak berarti dan tidak puas dalam hidupnya. Huang & Chang 

(2004) menjelaskan manfaat aktif dalam kegiatan akademik dan 

kekulikuleran adalah penguatan kemampuan berfikir, kemampuan 

komunikasi, kemampuan interpersonal, dan kepercayaan diri. Namun 

kenyataan di lapangan keaktifan berorganisasi dipandang sebelah mata 

oleh sebagian besar mahasiswa. Keaktifan berorganisasi hanya akan 

merugikan waktu, tenaga dan pikiran. Mahasiswa beranggapan bahwa 

keaktifan dalam berorganisasi akan menurunkan prestasi belajar 

sehingga menyebabkan keterlambatan studi. Banyak mahasiswa yang 

memilih untuk tidak mengikuti organisasi, agar tidak menghabiskan 

waktu, tenaga dan pikirannya hanya untuk berorganisasi. Gezgİn, et al 

(2017) yang menyatakan bahwa FoMO yang paling tinggi pada usia 

kurang dari 21 tahun, hal tersebut yang membuat peneliti melakukan 

penelitian pada mahasiswa angkatan 2021. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Agustus 2023 
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terhadap 3 mahasiswa Angkatan 2021 yang pasif organisasi, dari hasil 

wawancara tersebut menunjukan bahwa 3 mahasiswa yang pasif 

organisasi akan terus berkeinginan mengakses media sosialnya setiap 

saat dan akan mencari tau informasi yang sedang tren maupun aktivitas-

aktivitas yang dilakukan orang lain melalui media sosialnya, dengan cara 

itu seseorang akan merasa senang karena tidak dianggap ketinggalan 

zaman. Tidak hanya perasaan senang yang dirasakan, mahasiswa juga 

sering merasakan perasaan membandingkan diri, sedih, gelisah ketika 

melihat pencapaian, maupun aktivitas orang lain. Dari penelitian awal 

diatas dapat disimpulkan adanya indikasi fear of missing out pada 

mahasiswa psikologi pasif berorganisasi angkatan 2021 Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

Menurut Averill (1973) kontrol diri adalah kapasitas individu untuk 

mengatur perilaku, mengatur bagaimana memproses informasi, dan 

mengambil Keputusan berdasarkan apa yang diyakini. Averill (1973) 

mengidentifikasi kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol dalam 

pengambilan keputusan seseorang merupakan aspek kontrol diri. 

Ramadona & Mamat, (2019) pada dasarnya pengendalian diri bertugas 

dalam penyesuaian diri, maka jika pengendalian diri buruk sikap yang 

ditunjukan mengarah pada sikap yang buruk. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kadri (2022) yang menunjukan bahwa adanya hubungan negatif 

yang pada kontrol diri dan fear of missing out pada mahasiswa 

Universitas Islam Riau.  Hubungan negatif ini diartikan bahwa tingkat 
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kontrol diri yang semakin tinggi pada mahasiswa di Universitas Islam 

Riau akan rendah fear of missing out. Sebaliknya apabila rendahnya 

kontrol diri pada mahasiswa di Universitas Islam Riau, fear of missing out 

akan tinggi. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keinginan mahasiswa untuk memperoleh informasi, membuat 

mahasiswa selalu ingin mengetahui perkembangan terkini yang ada 

setiap saat, dorongan dalam memperoleh informasi, salah satunya 

adalah media sosial, dan ini akan berdampak negatif jika mahasiswa 

tidak memiliki pengendalian diri untuk dapat mengatur waktu serta 

membatasi informasi yang diperoleh melalui media sosial dan akan 

menimbulkan perilaku FoMO.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh potensi 

hubungan antara rasa takut ketinggalan dan pengendalian diri pada 

mahasiswa pasif organisasi Angkatan 2021 Psikologi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengambil 

self-control menjadi variabel bebas pada penelitian ini. Secara teoritik, 

fear of missing out diasumsikan memiliki hubungan dengan self-control, 

dengan kata lain self-contol dapat memfasilitasi terjadinya FoMO. 

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu apakah asumsi yang dibangun 

secara teoritik tersebut selaras dengan kenyataan yang ada. Oleh 

karena itu rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada 

hubungan self-control dengan perilaku fear of missing out pada 
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mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta? 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menyebarkan dua skala, yaitu skala Fear of Missing Out dan skala Self-

Control dimana skala Fear of Missing Out terdiri dari 16 aitem dan skala 

Self-Control terdiri dari 18 aitem. Populasi pada penelitian ini adalah 

mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas Ahmad Dahlan. Dengan 

sampel penelitian sebanyak 105 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. 

Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dengan 

program SPSS versi 16.0 for Windows. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

Self Control dengan Fear of Missing Out pada mahasiswa Psikologi 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta khususnya angkatan 2021. 

Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara Self 

Control dengan Fear of Missing Out. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan, maka diperoleh:  

Tabel 1 
Hasil Uji Hipotesis  

Variabel Person 
Correlation 

Sig (p) Keterangan 

Self-Control 
Fear of Missing Out 

-0,731 0,000 Hipotesis Diterima 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai person correlation (r) 

adalah -0,731 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,001). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi kontrol diri 

yang dimiliki seorang maka akan semakin rendah Fear of Missing Out (FoMO) 

pada mahasiswa psikologi angkatan 2021. Sebaliknya, semakin rendah kontrol 

diri pada seseorang, maka akan semakin tinggi Fear of Missing Out (FoMO) yang 

dialami mahasiswa psikologi angkatan 2021. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima. Self-Control 

mempengaruhi Fear of Missing Out sebesar 53,43%. Artinya, masih terdapat 

46,57% sumbangan efektif terhadap Fear of Missing Out (FoMO) diperoleh dari 

variable lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor empiric variabel Fear of Missing Out 

dan Self-Control dari 105 subjek penelitian. Diketahui bahwa terdapat 48 

(45,7%) mahasiswa yang memiliki kategori Fear of Missing Ou sedang. Hal 

tersebut menunjukan bahwa subjek memiliki perasaan takut, cemas dan takut 

kehilangan momen berharga yang dimiliki teman atau teman sebaya, 

sedangkan dia tidak bisa terlibat di dalamnya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini tentu saja jauh dari kata 

sempurna, disebabkan adanya kendala dan keterbatasan dalam penelitian. 

Adapun kendalan dalam penelitian ini yaitu masih ada mahasiswa angkatan 

2021 yang tidak mengisi skala walaupun sudah diberikan reminder dan 
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perpanjangan waktu pengisian, sehingga subjek penelitian tidak memenuhi 

target awal penelitian. Selanjutnya, keterbatasan penelitian ini yaitu jenis 

sampling pada penelitian tidak sesuai dengan apa yang sudah dipaparkan pada 

sampel penelitian diawal. Teknik sampling yang digunakan menjadi teknik 

accidental sampling yang sebelumnya adalah cluster random sampling 

D. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah adanya hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara Self-Control dengan Fear of 

Missing Out pada mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta. Diperoleh kesimpulan semakin tinggi kontrol 

diri mahasiswa, maka semakin rendah Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa psikologi angkatan 2021. Sebaliknya, semakin rendah 

kontrol diri mahasiswa, semakin tinggi Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa psikologi angkatan 2021. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa kontrol diri memiliki sumbangan efektif sebesar 53,43% terhadap 

Fear of Missing Out pada mahasiswa psikologi angkatan 2021 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

saran peneliti bagi penelitian selanjutnya yang meneliti mengenai Fear 

of Missing Out diharapkan dapat mengembangkan dan 

mempertimbangkan untuk meneliti variabel lain yang berkemungkinan 

mempunyai hubungan dengan Fear of Missing Out seperti harga diri 
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(Self-esteem), kepuasan hidup, regulasi diri, neurotisme, dan lain-lain. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan oleh penelitian selanjutnya 

bagi yang meneliti mengenai hubungan antara self-control dengan Fear 

of Missing Out pada mahasiswa. Sedangkan saran dari peneliti bagi 

mahasiswa psikologi angkatan 2021 Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta dapat mempertahankan kemampuannya dalam mengontrol 

diri sendiri, terutama mengontrol keinginan yang dapat memunculkan 

resiko agar terhindar dari perilaku FoMO. Selain itu, mahasiswa psikologi 

angkatan 2021 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta juga diharapkan 

dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosialnya.  
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